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Antioxidant Activity of Secondary Metabolite Compounds from The Ethyl 

Acetate Fraction of Kersen Leaves (Muntingia calabura L.) 

 

Siti Annisa 

08061282025039 

 

ABSTRACT 

 

Excessive free radicals in the body can cause oxidative stress conditions which 

result in tissue damage. This condition can be prevented by consuming antioxidants. 

Cherry leaves (Muntigia calabura L.) often used as a medicinal plant and are 

believed to have antioxidant properties. Based on previous research, methanol 

extract of cherry leaves has strong antioxidant activity, while the ethyl acetate 

fraction in the medium category. In this research, the ethyl acetate fraction of cherry 

leaves was separated and purified to determine the compounds responsible for their 

antioxidant activity. This process were carried out using vacuum liquid 

chromatography (VLC) and gravity column chromatography (GCC). The 

antioxidant testing was carried out using the DPPH method (2,2, diphenyl-1-

picrylhydrazyl) and compound identification using FTIR spectroscopy. The results 

showed that the antioxidant activity would be stronger if the fractions were 

separated. The IC50 value of column fraction C was 57.05 µg/mL; subfraction C6 

24.075 µg/mL; and subfraction C6.2  17.182 µg/mL.This shows that the antioxidant 

compounds in the ethyl acetate fraction of cherry leaves are concentrated in one 

compound as the separation is carried out. The antioxidant activity (IC50) of cherry 

leaf secondary metabolite compounds is classified in the very strong category, 

equivalent to the antioxidant strength category of the positive control in the form of 

ascorbic acid. From the results of FTIR spectroscopy, it can be seen that secondary 

metabolites responsible for the antioxidant activity of cherry leaves come from the 

flavonoid compound group with amount 66,99 mg. 

Keyword : antioxidant, chromatography, DPPH, flavonoids, Muntingia 

calabura L. 
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Aktivitas Antioksidan Senyawa Metabolit Sekunder dari Fraksi Etil Asetat 

Daun Kersen (Muntingia calabura L.) 

 

Siti Annisa 

08061282025039 

 

ABSTRAK 

 

Radikal bebas yang berlebihan dalam tubuh dapat menyebabkan kondisi stres 

oksidatif yang berakibat pada kerusakan jaringan. Kondisi ini dapat dicegah dengan 

mengonsumsi antioksidan. Daun kersen (Muntigia calabura L.) sering 

dimanfaatkan sebagai tanaman obat dan dipercaya memiliki sifat antioksidan. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, ekstrak metanol daun kersen memiliki 

aktivitas antioksidan berkategori kuat, sedangkan fraksi etil asetat berkategori 

sedang. Pada penelitian ini, fraksi etil asetat daun kersen dipisahkan dan dimurnikan 

dengan tujuan mengetahui senyawa yang bertanggung jawab atas aktivitas 

antioksidannya. Proses ini dilakukan dengan menggunakan kromatografi vakum 

cair (KVC) dan kromatografi kolom gravitasi (KKG). Pengujian antioksidan 

dilakukan dengan metode DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil) dan identifikasi 

senyawa menggunakan spektroskopi FTIR. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

aktivitas antioksidan akan semakin kuat jika fraksi dipisahkan. Nilai IC50 dari fraksi 

kolom C sebesar 57,05 µg/mL; subfraksi C6  24,075 µg/mL; dan subfraksi C6.2 

17,182 µg/mL. Hal ini menunjukkan bahwa senyawa antioksidan pada fraksi etil 

asetat daun kersen akan semakin terkonsentrasi pada satu senyawa ketika 

dipisahkan. Aktivitas antioksidan (IC50) senyawa metabolit sekunder daun kersen 

tergolong dalam kategori sangat kuat setara dengan kategori kekuatan antioksidan 

dari kontrol positif berupa asam askorbat. Dari hasil spektroskopi FTIR, dapat 

diketahui bahwa metabolit sekunder yang bertanggung jawab terhadap aktivitas 

antioksidan daun kersen berasal dari golongan senyawa flavonoid sebanyak 66,99 

mg. 

Keyword : antioksidan, DPPH, flavonoid, kromatografi, Muntingia calabura 

L. 
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Analit : Senyawa yang dianalisis atau campuran yang akan 

dipisahkan. 

Elusi : Proses pemisahan suatu campuran senyawa menjadi  

lebih sederhana. 

Eluat : Senyawa hasil pemisahan 

Eluen : Pelarut atau campuran pelarut yang digunakan dalam 

proses pemisahan 

Adsorben : Penjerap yang digunakan sebagai fase diam pada 

proses pemisahan 

Kromatogram : Grafik atau hasil dari pemisahan menggunakan 

kromatografi 

Antioksidan : Suatu zat yang memiliki kemampuan menetralkan 

radikal bebas 

Oksidasi : Pelepasan elektron oleh sebuah molekul, atom atau ion 

Radikal bebas : Atom, molekul, atau senyawa yang mempunyai 

elektron tidak berpasangan sehingga bersifat sangat 

reaktif dan tidak stabil 

Penyakit degeneratif : Kondisi kesehatan dimana organ atau jaringan terkait 

keadaannya yang terus menurun seiring waktu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Radikal bebas merupakan suatu molekul yang mengandung satu atau lebih 

elektron tidak berpasangan pada orbital terluarnya. Molekul ini bersifat sangat 

reaktif dan tidak stabil (Chaudhary et al., 2023). Radikal bebas dapat berasal dari 

dalam tubuh berupa produk sampingan respirasi mitokondria dan luar tubuh seperti 

asap rokok. Bila kadar radikal bebas melampaui kemampuan tubuh untuk 

mengelolanya maka akan timbul kondisi stress oksidatif. Stress oksidatif menjadi 

salah satu faktor utama perkembangan banyak penyakit degeneratif, termasuk 

kanker, penyakit neurodegeratif, penyakit kardiovaskular. Penyakit ini timbul 

karena kondisi stress oksidatif yang berkepanjangan sehingga menyebabkan 

kerusakan pada bagian makromolekul tubuh seperti lipid, protein, dan DNA (Gorni 

dan Finco, 2020). 

Antioksidan adalah senyawa yang bersifat stabil serta dapat menetralkan 

radikal bebas dengan cara mendonorkan elektron ataupun hidrogennya dan 

menurunkan kemampuan radikal bebas untuk melakukan reaksi berantai (Ibroham 

dkk, 2022). Antioksidan secara alami dapat ditemukan pada berbagai tanaman 

seperti daun kersen. Penelitian pendahuluan terkait daun kersen telah dilakukan 

oleh Putri (2024), dengan hasil yang menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan 

daun kersen memiliki nilai IC50 (inhibitory consentration 50%) tergolong kuat 

dengan nilai 72,77 µg/mL. Ekstrak metanol daun kersen selanjutnya difraksinasi 

menjadi tiga bagian yakni fraksi metanol, fraksi etil asetat, dan fraksi n-heksan. 
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Aktivitas antioksidan ketiga fraksi tersebut menunjukkan kategori aktivitas 

antioksidan kuat pada fraksi metanol dan dua fraksi lainnya berkategori sedang 

dengan nilai IC50 berturut-turut 98,2 µg/mL 274,3 µg/mL, dan 460 µg/mL. Fraksi 

etil asetat mengandung kadar total fenolik sebesar 295,44 mgGAE/g. Nilai ini 

hampir setara dengan nilai kadar total fenolik dari fraksi metanol yakni 313,70 

mgGAE/g.  

Dalam rangka mengetahui aktivitas antioksidan dari hasil pemisahan lanjutan 

pada fraksi etil asetat dan mengidentifikasi golongan senyawa yang bertanggung 

jawab dalam aktivitas antioksidan yang dimiliki daun kersen maka perlu dilakukan 

pemisahan dan pemurnian lebih lanjut menggunakan kromatografi vakum cair 

(KVC) dan kromatografi kolom gravitasi (KKG) serta uji aktivitas antioksidan 

setiap fraksi dilakukan dengan metode peredaman radikal bebas DPPH. Pemisahan 

dan pemurnian ini dilakukan terhadap fraksi etil asetat karena prosesnya yang lebih 

mudah dan jumlah kadar total fenolatnya yang tinggi. Penentuan gugus senyawa 

dari metabolit sekunder yang berpotensi sebagai antioksidan dilakukan dengan 

menggunakan spektroskopi FTIR terhadap isolat daun kersen yang memiliki 

aktivitas antioksidan terkuat. 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan dikaji pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah senyawa metabolit sekunder hasil pemisahan fraksi etil asetat daun 

kersen yang diidentifikasi menggunakan spektroskopi FTIR? 

2.  Bagaimana kemampuan antioksidan dari senyawa metabolit sekunder hasil 

pemisahan fraksi etil asetat daun kersen? 
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1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Memisahkan senyawa metabolit sekunder dari fraksi etil asetat terseleksi 

antioksidan dengan teknik kromatografi dan mengidentifikasinya dengan 

spektroskopi FTIR. 

2. Menentukan aktivitas antioksidan senyawa metabolit sekunder hasil 

pemisahan fraksi etil asetat daun kersen. 

1.4 Manfaat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi informasi mengenai 

aktivitas antioksidan serta kelompok senyawa berkhasiat antioksidan pada daun 

kersen (Muntingia calabura) guna mengembangkan potensi daun kersen sebagai 

antioksidan yang berkhasiat dalam pengobatan berbagai penyakit.  
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